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SIMPULAN

Program siaran Jelajah Budaya merupakan sebuah program siaran yang
memiliki format berita dengan jenis feature perjalanan. Program siaran Jelajah
Budaya menyajikan informasi mengenai kebudayaan, sejarah, dan aktivitas
masyarakat di suatu daerah dengan dikemas melalui sebuah perjalanan seorang
pembawa acara. Program Jelajah Budaya mengajak audiens untuk mengulik
keberagaman budaya di Indonesia. Hal tersebut bertujuan untuk ikut serta dalam
memperkenalkan kekayaan budaya yang ada di negeri ini agar eksitensinya dapat
terjaga.

Dalam proses pembuatan program siaran Jelajah Budaya, ada beberapa
tahap. Mulai dari praproduksi yakni mencari ide dan gagasan, riset mengenai
kebudayaan di Indonesia serta mengembangkannya menajadi sebuah konsep
program. Tidak hanya itu, dalam praproduksi penulis juga membuat naskah,
menyiapkan kebutuhan liputan, dan merencanakan perjalanan. Kemudian produksi,
yang mana proses syuting dan pengambilan stok gambar dimulai berdasarkan ide
dan naskah yang telah dibuat. Terakhir adalah pascaproduksi yang mana penulis
berkoordinasi dengan editor dalam penyuntingan gambar yang telah diambil. Pada
pembuatan program siaran Jelajah Budaya, penulis juga ikut belajar untuk
mendalami sebuah topik kebudayaan di nusantara serta mengerti proses dalam

produksi sebuah program televisi.
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Program siaran Jelajah Budaya menghasilkan konten video yang memiliki
durasi selama kurang lebih satu jam pada setiap episodenya dan terbagi menjadi
lima segmen. Kemudian, setiap episode dari program siaran Jelajah Budaya
dipublikasikan di platform YouTube. Untuk melakukan promosi, penulis
menggunakan platform Instagram untuk membagikan cuplikan dari episode yang

akan tayang di YouTube.

Pembuatan program siaran juga didukung oleh teori-teori dalam
pembelajaran kuliah, seperti pada mata kuliah videography for journalism, penulis
mendapatkan pembelajaran mengenai bagimana pengambilan gambar, mulai dari
teknik pengambilan gambar, sudut kamera, dan lainnya. Tidak hanya itu, adapun
mata kuliah TV program yang mana penulis mendapatkan pembelajaran mengenai

pembuatan program siaran.
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